BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1.Budidaya kerang hijau adalah usaha yang bermanfaat dan memberi hasil, suatu sistem yang
digunakan untuk memproduksi mulai dari pembenihan sampai pemungutan/panen hasil, serta
upaya manusia melalui masukan tenaga kerja dan energi. Kegiatan budidaya telah dilakukan
sejak dulu yaitu pemeliharaan dalam media air. Kerang hijau merupakan komoditas budidaya
laut yang sangat prospektif untuk dikembangkan pada suatu sistem budidaya, karena dapat
dilakukan dengan biaya produksi yang-rendah namun menghasilkan profitabilitas yang tinggi.
Budidaya kerang hijau ini menggunakan beberapa jenis metode yaitu: Rakit tancap, Rakit apung,
Tancap, dan Tali Rentang. Di Desa Kalisapti ini budidaya kerang hijau menggunakan metode
tancap. Budidaya kerang hijau ini membutuhkan waktu selama 6-8 bulan sekali.

Bagi masyarakat pesisir, hidup di dekat pantai merupakan hal yang paling diinginkan
untuk dilakukan mengingat segenap aspek kemudahan dapat mereka peroleh dalam berbagai
aktivitas kesehariannya. Dua contoh sederhana dari-kemudahan-kemudahan tersebut diantaranya:
Pertama, bahwa kemudahan aksesibilitas dari dan ke sumber mata pencaharian lebih terjamin,
mengingat sebagian masyarakat pesisir menggantungkan kehidupannya pada pemanfaatan
potensi perikanan dan laut yang terdapat di sekitarnya, seperti penangkapan ikan, pengumpulan
atau budidaya rumput laut, dan sebagainya. Kedua, bahwa mereka lebih mudah mendapatkan
kebutuhan akan MCK (mandi, cuci. dan kakus), dimana mereka dapat dengan serta merta
menceburkan dirinya untuk membersihkan tubuhnya; mencuci' segenap peralatan dan
perlengkapan rumah tangga, seperti pakaian, gelas dan piring; bahkan mereka lebih mudah
membuang air (besar maupun kecil). Selain itu, mereka juga dapat dengan mudah membuang
limbah domestiknya langsung ke pantai/laut. Masyarakat pesisir mempunyai sifat-sifat atau
karakteristik tertentu yang khas/unik. Sifat ini sangat erat kaitannya dengan sifat usaha di bidang
perikanan itu sendiri. Karena sifat dari usaha-usaha perikanan sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti lingkungan, musim dan pasar, maka karakteristik masyarakat pesisir juga
terpengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

2.Pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat,

oleh karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk



pekerjaan di sector informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan
dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat
mungkin pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya. Pendapatan
yang biasanya masih relatif pas-pasan cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari saja, maka
anggota keluarga lain seperti istri, anak, nenek dan lainnya itu dapat membantu guna
meningkatkan ekonomi keluarga sehingga nantinya pendapatan tersebut tidak hanya mencukupi
kebutuhan sehari-hari saja melainkan juga dapat mencukupi kebutuhan lainnya seperti jajan
sekolah, iuran dadakan, spp, dan lainnya. Apalagi yang sebagai petani kerang ijo, mereka sekali
panen akan memiliki penghasilan yang cukup signifikan. Ditambah lagi istri mereka yang
membuka usaha dan ide untuk menjual daging kerang -ijo. nya ke pasar, mereka akan
mendapatkan peningkatan perekenomian yang cukup. 'Meskipun'harus menunggu 5-8 bulan
terlebin dahulu. Harga kerang hijau tergantung permintaan pelanggan. Apabila permintaan
pelanggan meningkat itu biasanya jatuh bisa juga naik. Karena daya saing yang kuat para petani
kerang hijau yang pada saat musim panen. Mereka para petani kerang ijo-merupakan masyarakat
pesisir yang bergantung pada kondisi lingkungan, bergantung pada musim, dan bergantung pada
pasar. Untuk itulah mereka sangat bergantung pada harga pasar, karena karena komoditas yang
dihasilkan oleh mereka.itu harus dijual baru bisa digunakan untuk memenuhi-keperluan hidup.
namun tetap saja usaha budidaya kerang i1jo di Desa Kalisapu ini' sangat membantu dalam

perekonomian warganya.

A. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-tersebut, maka dapat disampaikan
saran sebagai berikut:

Mengingat nelayan ‘kerang ijo itu cukup “menjanjikan maka semua yang
berhubungan dari mulai tanam benih-kerang ijo. sampai mengolahnya harusnya bisa
dikembangkan dan dilakukan oleh warga sekitar saja. Agar semuanya dapat merasakan
hasil sumber daya alam dan menikmatinya bersama.

Kepada pemerintah desa hendaklah memberikan bantuan pada setiap usaha
mandiri yang menjadi produk unggulan desa Kalisapu. Agar para buruh perempuan

semakin tersejahterakan, dan pemiliknya pun dapat terbantu.



